BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian kerusakan jalan pada ruas jalan Kalasan—

Potrojayan adalah:

2.

1. Terdapat beberapa jenis kerusakan, yaitu retak kulit buaya, amblas,

penurunan bahu jalan, retak melintang dan memanjang, tambalan,
lubang, retak bulan sabit, pelepasan butir, sungkur dan retak
sambungan. Kerusakan terbesar adalah tambalan dengan persentase
54,2820% dan luasnya adalah 2361,2 m?, kemudian selanjutnya ada
retak buaya dengan luas 1242,17 m? atau 28,556% , lalu retak melintang
dengan luas 470,39 m? atau 10,813% kemudian penurunan bahu jalan
dengan luas 163,7 m? atau 3,76%. dan sisanya pelepasan butir, retak
sambungan, retak bulan sabit, amblas, sungkur dan lubang dengan
persentase kurang dari 1%.

Hasil analisis Metode Bina Marga dengan nilai prioritas sebesar 5,92 dan
Pavement Condition Index dengan nilai PCI sebesar sebesar 33,50 (very
poor) bahwa jalan tersebut digolongkan dalam program pemeliharaan
berkala dan program peningkatan struktur berupa penambahan lapis
tambah (overlay).

Hasil akhir penanganan menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan

2017 adalah penambahan lapisan overlay setebal 60 mm.
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6.2 Saran

Perlu perencanaan beberapa metode yang lebih efektif sebagai alternatif
dalam proses pengukuran kerusakan dalam penelitian selanjutnya.
Penulis sebaiknya terjun langsung dalam pengujian alat FWD (Falling
Weight Deflectometer) di ruas jalan yang diteliti.

Perlu analisis biaya konstruksi dalam penelitian selanjutnya.

Perlu adanya survei lalu lintas setelah masa pandemi untuk mendapatkan

data LHR riil.
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